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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI) menjabarkan bahwa pengauditan 

adalah tahapan berurutan yang bertujuan untuk mendapatkan dan memeriksa bukti 

secara objektif. Pengauditan membahas serangkaian kegiatan dan suatu fenomena 

dalam ekonomi untuk memilih tingkatan kesesuaiannya antara rangkaian tersebut 

dengan kriteria yang akan diterapkan. Hasil dari pengauditan tersebut akan 

diberitakan kepada pihak yang membutuhkan informasi mengenai perusahaan yang 

bersangkutan. Pengauditan dilakukan oleh seorang auditor yang bertugas 

memberikan opininya terhadap wajar atau tidak wajarnya laporan keuangan yang 

diperiksa. Opini tersebut mencakup semua hal yang berhubungan dengan materiil 

sesuai prinsip akuntansi yang berlaku umum (Messier et al., 2016).  

Seorang auditor yang mengikuti pedoman akan memberikan sebuah 

jaminan kepada para pengguna laporan keuangan tersebut. Tidak hanya kesesuaian 

dengan prosedur yang dibutuhkan, tetapi dibutuhkan juga pihak yang bersikap 

independen atau tidak memihak. Pihak yang independen ini adalah seorang akuntan 

publik atau auditor yang tidak terikat dengan pihak manapun. Auditor independen 

ini berperan sebagai penilai apakah laporan yang disusun oleh pihak manajemen 

klien telah sesuai dengan pedoman atau belum dan hasil laporannya disusun 

menjadi sebuah laporan yang disebut laporan auditor. Laporan tersebut bertujuan 

untuk memberikan opini apakah perusahaan tersebut telah menyajikan laporan yang 
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sesuai dengan prinsip yang telah disepakati secara umum atau belum (Munawir, 

2015).  

Auditor ketika melaksanakan kewajibannya memegang teguh standar audit 

sebagai arahannya dalam bekerja. Oleh karena itu, auditor dalam melakukan 

pekerjaannya selalu berpedoman terhadap kode etik yang sudah ditetapkan. Auditor 

dalam melakukan pekerjaannya diwajibkan untuk bersikap professional, seperti 

melakukan penilaian dan menetapkan kembali secara objektif terhadap informasi-

informasi yang disuguhkan tersebut. Mereka yang bersikap profesional memiliki 

peluang untuk melampirkan dan memberikan bukti-bukti audit yang berkualitas. 

Tidak hanya itu, auditor profesional memiliki keahlian dan pengalaman yang lebih, 

dimulai dari pelatihannya hingga masa kerja (Arens et al., 2015).  

Laporan keuangan adalah hasil dari akuntansi yang telah dirasakan tujuan 

utamanya sebagai perantara dalam menentukan keputusan. Kemudian, hasil 

tersebut menjadi sarana dalam menyiarkan sebuah keterangan yang muncul di 

antara sebuah industri dan objek ekonomi. Laporan ini dihasilkan dari sebuah 

operasi yang dipersiapkan untuk memberikan informasi bagi pihak yang 

memerlukannya seperti manajemen, penanam modal, penagih, pemasok, 

konsumen, dan pemerintah guna pengambilan keputusan. Laporan keuangan dapat 

memproyeksikan kondisi keuangan perusahaan, serta kondisi keuangan dari sebuah 

perusahaan dapat tercermin dari laporan keuangannya. Relasi ekonomi antara 

entitas dengan mereka yang berkepentingan dapat terbangun dari informasi 

finansial yang diproyeksikan dalam laporan keuangan. Laporan keuangan memiliki 

fungsi untuk membagikan sebuah informasi yang berisikan tentang unsur-unsur 
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yang ada dalam keuangan perusahaan tersebut. Hasilnya disusun dalam bentuk 

sebuah laporan-laporan yang hasilnya akan sangat bermanfaat untuk pihak-pihak 

yang membutuhkan. Substansi yang disajikan dalam laporan keuangan tersebut 

sangat berguna dalam penentuan keputusan, serta laporan keuangan 

memperlihatkan sebuah pertanggungjawaban manajemen perusahaan terhadap 

pengelolaan sumber daya perusahaan yang dimandatkan kepada mereka (Ikatan 

Akuntansi Indonesia, 2015).  

Laporan keuangan perusahaan diterbitkan bertujuan untuk memberikan 

gambaran terbaik kondisi perusahaan tersebut. Data yang dilampirkan dalam 

laporan keuangan tidak hanya nominal belaka, tetapi juga meliputi berbagai macam 

informasi dan data lainnya seperti kondisi dan kapasitas dari sebuah perusahaan 

yang sangat dibutuhkan dalam langkah untuk pengambilan keputusan. Hal ini 

menjadi sebuah potensi mengenai munculnya Fraud tersebut yang akan merugikan 

pihak-pihak yang akan berinventasi kepada perusahaan tersebut. Informasi akan 

menjadi tidak berhubungan untuk menjadi fondasi dasar dalam langkah 

pengambilan keputusan ketika terdapat sebuah kesalahan dalam penyajian dalam 

laporan keuangan. Pengaruh persaingan dan keinginan menjadi alasan dalam 

menjadi yang terbaik diantara perusahaan lainnya, muncul sebuah niat untuk 

melakukan pembelokkan informasi agar sebuah perusahaan tersebut tampil baik 

dari segi kinerja dan kondisinya. Hal inilah yang banyak membuat investor tertipu 

dan pembelokkan informasi tersebut dikenal sebagai kecurangan atau fraud (Arens 

et al., 2015).  
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Association of Capital Fraud Examiners (ACFE) menjelaskan bahwa fraud 

merupakan sebuah langkah memperdaya oleh mereka yang memahami mengenai 

kekeliruan tersebut. Langkah tersebut dilakukan untuk menimbulkan segenap 

manfaat yang tidak baik terhadap perseorangan atau sebuah badan. ACFE 

membuktikan bahwa lebih dari setengah pelaku fraud adalah manajemen dari 

perusahaan itu sendiri. Salah satu skandal besar dalam sejarah akuntansi mengenai 

kecurangan adalah kasus Enron di tahun 2001. Kasus ini memberikan suatu 

pengaruh buruk hampir ke seluruh bidang yang ada. Enron melakukan kecurangan 

dengan memalsukan laba atau keuntungan perusahaannya sebesar 600 juta dolar 

Amerika Serikat. Tindakan tersebut akhirnya terungkap dan memberikan kerugian 

terhadap pihak investor yang melakukan investasi pada Enron. Kasus ini 

menyebabkan pemikiran, pandangan, serta kepercayaan masyarakat umum dan 

investor terhadap pasar modal langsung berubah secara drastis menjadi kurang 

yakin terhadap prosedur yang ada (ACFE, 2016).  

Contoh kasus lain terjadi pada tahun 2015, yaitu Toshiba terungkap 

melakukan manipulasi terhadap laba perusahaannya selama kurang lebih tujuh 

tahun hingga mencapai dua triliun rupiah Indonesia. Toshiba memberhentikan 

sebanyak delapan administrasi inti perusahaan tersebut salah satunya direktur 

perusahaan itu sendiri. Direktur perusahaan dinyatakan bersalah atas tanggung 

jawabnya terhadap kecurangan tersebut (KOMPAS, 2015). Indonesia yang kondisi 

perekonomian belum stabil juga mengalami wabah permasalahan skandal 

akuntansi. Banyak pihak yang melakukan kecurangan demi keuntungan sepihak 

saja tanpa memperkirakan dampaknya pada orang lain. Kementerian BUMN dan 
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Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menandai bahwa terdapat sebuah kesalahan 

penyajian di laporan keuangan perusahaan. Kesalahan tersebut memberi dampak 

berupa overstatement dalam net profit seperti yang dilakukan oleh PT Hanson 

International. Kesalahan yang dilakukan oleh perusahaan tersebut merupakan 

sebuah pengakuan terhadap pendapatan dengan metode akrual penuh tanpa 

dilampirkan bukti yang jelas menyebabkan OJK memberikan sanksi sebesar 5,6 

miliar rupiah Indonesia pada perusahaan tersebut (BISNIS, 2019). Beragam 

permasalahan telah menggambarkan mengenai skandal akuntansi yang berkembang 

secara luas. Berdasarkan kasus kecurangan atau fraud yang ada dalam perusahaan, 

banyak penelitian untuk menemukan langkah dalam mendeteksi kecurangan 

tersebut, salah satunya menggunakan Fraud Diamond yang merupakan 

pengembangan dari Fraud Triangle. 

Kecurangan atau fraud dalam pendeteksiannya tidak semudah yang 

dibayangkan. Beragam motif yang melandasi dan beragam metode dalam 

melakukan kecurangan tersebut. Beragam kemungkinan akan muncul yang menjadi 

penyebab kecurangan tersebut. Hal tersebut dapat membantu para auditor dalam 

menyelesaikan permasalahan kecurangan tersebut yang telah direncanakan atau 

telah terjadi (Tjahjono, 2017). Perusahaan dituntut untuk selalu tampil sempurna 

sehingga investor tertarik untuk melakukan investasi dalam perusahaan tersebut. 

Tidak hanya tampil sempurna, perusahaan juga harus dapat mempertahankan 

performa finansialnya agar tidak pailit. Performa perusahaan dapat dilihat melalui 

laporan keuangan yang manajemen perusahaan publikasikan. Manajemen 

perusahaan diberikan sebuah misi atau sebuah tujuan yang harus dicapai oleh 
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perusahaan sesuai dengan kesepakatan dalam rapat umum pemegang saham. 

Sasaran tersebut memberikan beban atau tekanan yang cukup berat terhadap 

manajemen perusahaan untuk mencapai tujuan tersebut. Lingkungan eksternal 

perusahaan juga mempengaruhi dalam terjadinya fraud tersebut, perusahaan 

berkompetisi untuk mendapatkan minat para investor. Manajemen akan mencari 

solusi apapun agar kinerja perusahaan selalu tampil sempurna dan menjadi terbaik 

diantara kompetitor lainnya. Fraud Diamond merupakan sebuah pendapat dan 

penyempurnaan teori oleh Wolfe dan Hermanson (2004) yang menjelaskan bahwa 

kecurangan tidak akan terlaksana apabila tidak terdapat mereka yang mampu dalam 

melaksanakannya secara terencana dan mendalam. Kasus Fraud terjadi pada 

umumnya karena ada kesempatan. Tekanan dan rasionalisasi menjadi pendorong 

pelaku yang memiliki kemampuan untuk melakukan sebuah kecurangan tersebut 

(Skousen et al., 2009). Secara keseluruhan Fraud Diamond dikemukakan oleh 

Wolfe dan Hermanson sebagai perkembangan dan kritik terhadap Fraud Triangle-

nya Cressey yang sudah tidak relevan lagi dengan perkembangan zaman terutama 

di dalam aspek Akuntansi yang berlaku umum sekarang. 

Menurut Cressey (1953) ada tiga hal yang mendasari dalam kecurangan, 

yaitu tekanan (pressure), kesempatan (opportunity), dan rasionalisasi 

(rationalization) yang disebut juga sebagai Fraud Triangle. Kemudian, 

perkembangan terus terjadi dan teori ini disempurnakan oleh Wolfe dan Hermanson 

(2004) dengan menambahkan satu variabel lagi yakni kemampuan (capability). 

Teori-teori tersebut menyimpulkan bahwa kecurangan dalam sebuah laporan 

keuangan tidak mudah untuk dibuktikan, karena banyak aspek-aspek yang 
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berpotensi sebagai alasan terjadi kecurangan tersebut (Skousen et al., 2009). 

Penelitian dengan topik yang berhubungan dengan Fraud Triangle dan Fraud 

Diamond merupakan penelitian yang mirip karena kedua penelitian tersebut 

memiliki variabel yang hampir sama. Perbedaannya adalah pada Fraud Diamond 

terdapat tambahan satu variabel, yaitu variabel kemampuan. Terdapat banyak 

penelitian yang mencoba untuk mengecek validitas kedua pendapat tersebut. 

Namun, masih terdapat perselisihan hasil antara penelitian terbaru dengan 

penelitian terdahulu. Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian sebelumnya 

untuk membuktikan validitas kedua analisis tersebut, terutama Fraud Diamond 

karena dianggap lebih lengkap, baru, dan mencakup semua variabel pada Fraud 

Triangle. Penelitian ini mencoba untuk mendeteksi kecurangan dalam laporan 

keuangan dengan menggunakan Fraud Diamond.  

Penelitian oleh Sihombing dan Shiddiq (2014) membuktikan bahwa 

variabel financial stability, external pressure, nature of industry dan rationalization 

terbukti berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. Namun, penelitian 

oleh Indarto dan Ghozali (2016) membuktikan bahwa variabel financial stability, 

external pressure dan financial targets yang memiliki pengaruh terhadap 

kecurangan laporan keuangan. Terdapat perbedaan yang menyebabkan hasil 

tersebut tidak konsisten. Perbedaan tersebut memunculkan pertanyaan yang 

mengakibatkan penelitian tersebut layak untuk diteliti ulang. Penelitian ini juga 

menyempurnakan inkonsistensi penelitian-penelitian sebelumnya. Perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian lainnya terletak pada variabel dan sampel 

pengamatannya. Penelitian ini menggunakan empat variabel yang dipilih dan diolah 
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dari penelitian sebelumnya yang memiliki hasil positif dalam penelitian 

sebelumnya. Objek dari penelitian adalah “Perusahaan Go-Public Sektor Industri 

Dasar dan Kimia yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2017-2019”. 

Alasan memilih objek tersebut dikarenakan sektor industri dasar dan kimia 

merupakan sektor yang kurang menjadi sorotan utama para investor. Kontribusinya 

dalam perekonomian Indonesia tidak terlalu besar dibandingkan dengan sektor 

lainnya. Faktanya sektor tersebut menurut analis saham cenderung menguat dan 

mengalami kenaikan paling drastis di akhir tahun 2019. Kenaikan terjadi sebesar 

8,72% dengan predikat sektor dengan kenaikan terbesar di akhir tahun 2019 

berhasil diraih sektor industri dasar dan kimia. Sektor ini sangatlah berpotensi 

sebagai sektor pokok yang memiliki keterkaitan dengan sektor lainnya. 

Kebangkitan sektor ini memiliki banyak peluang dalam perkembangannya di tahun-

tahun berikutnya (KONTAN, 2019). Tingkat kecurangan cenderung terjadi dalam 

bagian Earnings Management atau manajemen laba dimana pihak manajerial 

menginginkan kondisi perusahaan yang selalu tampil sempurna dihadapan para 

calon penanam modal dan dewan pemegang saham. Oleh karena itu, penulis tertarik 

dalam membandingkan dan memberikan sebuah konfirmasi terhadap penelitian 

sebelumnya mengenai inkonsistensi yang ada dalam penelitian sebelumnya. 

Penelitian ini juga meneliti variabel yang pada penelitian sebelumnya 

sempat terjadi inkonsisten dalam pembuktian pengaruhnya terhadap kecurangan. 

Pengamatan kali ini menggunakan empat variabel proksi independen, yaitu 

stabilitas keuangan (financial stability), tekanan eksternal (external pressure), dan 

sifat industri (nature of industry). Variabel proksi tersebut mewakili variabel 
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independen dalam fraud diamond, yaitu tekanan (pressure), kesempatan 

(opportunity), rasionalisasi (rationalization), dan kemampuan (capability). 

Variabel dependen penelitian ini adalah kecurangan atau fraud terhadap audit 

laporan keuangan itu sendiri. Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah laporan keuangan perusahaan go-public yang terdaftar pada Bursa Efek 

Indonesia (BEI) selama periode 2017-2019. Berdasarkan yang disampaikan di atas, 

penelitian ini berjudul “Fraud Diamond dalam mendeteksi Kecurangan 

Laporan Keuangan Perusahaan (Studi pada Perusahaan Go-Public Sektor 

Industri Dasar dan Kimia yang Terdaftar di BEI Tahun 2017-2019)”. 

 

1.2. Perumusan Masalah 

Beralaskan dari pendahuluan yang disampaikan sebelumnya, masalah yang 

akan dikupas dalam penelitian ini, yaitu: 

a. Bagaimanakah pengaruh financial stability terhadap kecurangan laporan 

keuangan? 

b. Bagaimanakah pengaruh external pressure terhadap kecurangan laporan 

keuangan? 

c. Bagaimanakah pengaruh nature of industry terhadap kecurangan laporan 

keuangan? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Beralaskan rumusan masalah yang disampaikan sebelumnya, sasaran yang 

ingin diraih dari penelitian ini, yaitu: 
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a. Memperoleh bukti empiris pengaruh financial stability terhadap kecurangan 

laporan keuangan. 

b. Memperoleh bukti empiris pengaruh external pressure terhadap kecurangan 

laporan keuangan. 

c. Memperoleh bukti empiris pengaruh nature of industry terhadap kecurangan 

laporan keuangan. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, diantaranya sebagai 

berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan menyumbangkan peran yang signifikan terhadap 

kemajuan di bidang akuntansi, terutama dalam bidang pengauditan. Penelitian 

ini juga diharapkan menjadi rekomendasi untuk pihak-pihak lain yang tertarik 

dalam membahas penelitian terhadap topik yang terkait secara lebih mendalam. 

b. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan berguna sebagai pedoman untuk pihak-pihak lain, 

terkait dalam penerapan untuk melakukan pencegahan terhadap terjadinya 

praktik kecurangan di ruang lingkup perusahaan. 
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